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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat,
karunia, dan kesempatan yang diberikan sehingga buku “Industri
Kreatif Berbasis Bambu: Revitalisasi Kerajinan Lokal Berkelanjutan di
Era Ekowisata” ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir
sebagai bentuk kontribusi akademik dan praktis dalam memperluas
pemahaman mengenai potensi bambu sebagai sumber daya lokal yang
memiliki nilai ekologis, ekonomi, sosial, dan budaya, sekaligus sebagai
bahan baku strategis bagi pengembangan industri kreatif yang
berkelanjutan.

Bambu bukan sekadar tanaman yang tumbuh dan berkembang di
berbagai wilayah Indonesia. Dalam kehidupan masyarakat, bambu
telah menjadi bagian dari tradisi, keterampilan, mata pencaharian,
serta  identitas budaya yang diwariskan  antargenerasi.
Keunggulannya sebagai bahan yang cepat terbarukan, relatif kuat,
ringan, dan ramah lingkungan menjadikan bambu memiliki potensi
besar untuk menjawab kebutuhan pembangunan yang semakin
menekankan prinsip keberlanjutan. Karena itu, bambu dalam buku ini
ditempatkan sebagai salah satu kekayaan lokal yang dapat
dikembangkan menjadi emas hijau Indonesia melalui pengelolaan dan
inovasi yang tepat.

Namun, melimpahnya sumber daya bambu belum secara
otomatis menghasilkan nilai ekonomi yang optimal bagi masyarakat.
Industri kerajinan lokal masih menghadapi berbagai persoalan, antara
lain keterbatasan regenerasi pengrajin, rendahnya inovasi desain dan
nilai tambah, keterbatasan akses pasar dan permodalan, kesenjangan
literasi digital, serta tuntutan terhadap mutu dan daya saing produk.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelestarian kerajinan lokal

tidak cukup dilakukan hanya dengan mempertahankan bentuk dan
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teknik tradisional, tetapi perlu disertai proses revitalisasi yang mampu
mempertemukan nilai-nilai lokal dengan kreativitas, teknologi,
kewirausahaan, dan kebutuhan pasar masa kini.

Buku ini disusun untuk memberikan perspektif yang lebih utuh
mengenai upaya tersebut. Pembahasan diawali dengan pemahaman
mengenai bambu sebagai sumber daya strategis, karakteristik dan
keanekaragaman bambu di Indonesia, keunggulan ekologis serta nilai
ekonomi dan sosial-budayanya. Selanjutnya, buku ini membahas
posisi industri kerajinan lokal dalam ekosistem ekonomi kreatif
sekaligus berbagai tantangan revitalisasinya. Pembahasan kemudian
diarahkan pada wirausaha kreatif dan ekowisata sebagai pendekatan
baru, pemanfaatan teknologi tepat guna, pengembangan inovasi
produk, tata kelola produksi, pemasaran dan penguatan daya saing,
hingga strategi pengembangan industri kreatif berbasis bambu yang
berorientasi pada keberlanjutan.

Salah satu gagasan penting yang menjadi benang merah buku ini
adalah bahwa revitalisasi kerajinan bambu perlu dilakukan secara
terintegrasi. Keberhasilan pengembangan tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan bahan baku, tetapi juga oleh kemampuan masyarakat
dalam mengembangkan kreativitas, meningkatkan keterampilan,
memanfaatkan teknologi, membangun tata kelola usaha, memperluas
jaringan pemasaran, serta menghubungkan produk kerajinan dengan
pengalaman wisata yang autentik. Dalam konteks inilah ekowisata
memiliki peluang untuk menjadi ruang temu antara pelestarian
lingkungan, penguatan ekonomi masyarakat, dan pelestarian budaya
lokal.

Kami menyadari bahwa keberlanjutan industri kreatif berbasis
bambu membutuhkan kolaborasi berbagai pihak. Pemerintah,
perguruan tinggi, pelaku usaha, pengrajin, komunitas, generasi muda,

dan masyarakat perlu membangun sinergi agar bambu tidak berhenti
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sebagai bahan baku, tetapi berkembang menjadi bagian dari ekosistem
ekonomi lokal yang mampu menciptakan nilai tambah, membuka
lapangan kerja, memperkuat identitas budaya, sekaligus menjaga
kelestarian lingkungan.

Buku ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa,
dosen, peneliti, pelaku UMKM, pengrajin, praktisi ekonomi kreatif,
pengelola destinasi wisata, pemerintah daerah, komunitas
pemberdayaan masyarakat, maupun pembaca umum yang memiliki
perhatian terhadap pengembangan potensi lokal dan pembangunan
berkelanjutan. Lebih dari sekadar referensi akademik, buku ini
diharapkan dapat menjadi sumber inspirasi untuk melihat bambu dari
perspektif yang lebih luas: sebagai sumber daya alam, produk kreatif,
warisan budaya, peluang kewirausahaan, sekaligus bagian dari solusi
pembangunan yang berkelanjutan. Semoga buku ini menjadi bagian
dari upaya untuk membangun ekosistem industri kreatif yang
inovatif, inklusif, berdaya saing, berakar pada budaya lokal, dan tetap

menjaga keberlanjutan lingkungan bagi generasi mendatang.
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BAB 1
BAMBU: EMAS HIJAU INDONESIA

Dr. Raya Sulistyowati, S.Pd., S.M., M.Pd. CRP.

Universitas Negeri Surabaya

A. PENDAHULUAN

Bambu telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
peradaban masyarakat Indonesia sejak ratusan tahun silam. Tanaman
berbatang beruas ini hadir hampir di setiap aspek kehidupan, mulai
dari bahan bangunan rumah tinggal, perabot rumah tangga, peralatan
pertanian, alat musik tradisional, hingga sajian kuliner berupa rebung.
Kedekatan bambu dengan keseharian masyarakat menjadikannya
bukan sekadar komoditas hasil hutan bukan kayu (HHBK), melainkan
juga penanda identitas budaya yang melekat erat pada kearifan lokal
Nusantara (Widjaja, 2019). Namun, di balik kelekatannya yang
demikian akrab, potensi ekonomi dan ekologis bambu sesungguhnya
belum tergali secara optimal.

Pada dekade terakhir, perhatian dunia terhadap bambu
meningkat tajam seiring dengan gelombang kesadaran akan
pembangunan berkelanjutan dan ekonomi hijau. Bambu mengalami
pergeseran citra yang signifikan, dari yang semula dipandang sebagai
“kayunya orang miskin” (poor man’s timber) menjadi bahan baku
industri bernilai tinggi yang mampu menggantikan kayu pada
berbagai penggunaan (Lobovikov et al., 2007). Pergeseran ini didorong

oleh keunggulan intrinsik bambu sebagai material yang terbarukan
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secara cepat, kuat, ringan, dan ramah lingkungan, sekaligus oleh
perkembangan teknologi pengolahan yang memungkinkan bambu
diolah menjadi produk rekayasa (engineered bamboo) yang setara,
bahkan melampaui, sifat mekanik kayu konvensional (Sharma et al.,
2015).

Indonesia menempati posisi yang sangat strategis dalam peta
sumber daya bambu dunia. Bersama Tiongkok dan India, Indonesia
merupakan salah satu negara dengan kekayaan dan keanekaragaman
bambu tertinggi di dunia (Lobovikov et al.,, 2007). Diperkirakan
terdapat lebih dari satu juta hektar tegakan bambu di Indonesia,
meskipun baru sekitar 25.000 hektar yang telah dikelola secara
terencana dalam bentuk hutan atau kebun bambu, sementara sisanya
tumbuh secara sporadis (Kementerian Koordinator Bidang
Perekonomian Republik Indonesia, 2021). Kesenjangan antara potensi
yang melimpah dan pemanfaatan yang masih terbatas inilah yang
menempatkan bambu sebagai “emas hijau”, yakni kekayaan hayati
bernilai tinggi yang menunggu untuk dioptimalkan secara bijaksana
dan berkelanjutan.

Istilah “emas hijau” bukanlah sekadar metafora yang berlebihan.
Nilai ekonomi bambu sebagai bagian dari hasil hutan bukan kayu
dapat mencapai porsi yang sangat besar dari keseluruhan nilai hasil
hutan, sementara fungsi ekologisnya dalam penyerapan karbon,
konservasi tanah dan air, serta rehabilitasi lahan kritis menjadikannya
aset penting dalam agenda mitigasi perubahan iklim (Yiping et al.,
2010; Sharma et al.,, 2018). Bab ini bertujuan untuk memberikan
landasan pemahaman menyeluruh mengenai bambu sebagai emas
hijau Indonesia. Pembahasan diawali dengan pengenalan aspek botani
dan keanekaragaman jenis, dilanjutkan dengan sebaran bambu di
Nusantara, keunggulan dan jasa ekologisnya, nilai ekonomi dan

sosial-budaya, potensi strategisnya bagi industri kreatif dan ekowisata
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berkelanjutan, hingga tantangan pengembangannya. Pemahaman
komprehensif ini menjadi pijakan penting bagi seluruh pembahasan

dalam buku ini.

B. MENGENAL BAMBU: BOTANI, KLASIFIKASI, DAN
KEANEKARAGAMAN JENIS
Sebelum membahas potensi bambu secara lebih jauh, penting
untuk memahami karakteristik dasar tanaman ini dari sudut pandang
botani. Pemahaman ini akan menjelaskan mengapa bambu memiliki
keunggulan yang membedakannya dari jenis tanaman berkayu
lainnya, sekaligus menjadi dasar bagi pemilihan jenis yang tepat untuk
beragam keperluan industri.
1. Karakteristik Botani Bambu
Secara taksonomi, bambu termasuk ke dalam famili rumput-
rumputan  (Poaceae) dan tergolong dalam  subfamili
Bambusoideae. Dengan demikian, bambu sesungguhnya
merupakan rumput raksasa berkayu (woody grass) yang
ukurannya dapat bervariasi mulai dari 10 sentimeter hingga lebih
dari 40 meter (Scurlock, Dayton, & Hames, 2000). Berbeda dengan
pohon dikotil yang membentuk lingkaran tahun dan tumbuh
menebal secara radial, bambu tidak memiliki kambium sehingga
diameter batangnya relatif tetap sejak rebung muncul. Sel-sel
pada ruas bambu tersusun secara longitudinal tanpa adanya sel
jariqjari (ray cells) yang berorientasi radial, dan susunan
mikrostruktur inilah yang memberi bambu kombinasi unik antara
kepadatan rendah, kekuatan tinggi, dan kekakuan yang baik
(Liese & Kohl, 2015).
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BAB 2
INDUSTRI KERAJINAN LOKAL DAN
TANTANGAN REVITALISASI

Dr. Aries Dwi Indriyanti, S.Kom., M.Kom

Universitas Negeri Surabaya

A. PENDAHULUAN

Industri kerajinan lokal merupakan salah satu pilar penting
perekonomian masyarakat Indonesia, sekaligus penjaga warisan
budaya yang diwariskan secara turun-temurun. Sebagaimana telah
dipaparkan pada Bab I, bambu sebagai “emas hijau” memiliki
kedudukan strategis sebagai bahan baku yang melimpah, terbarukan,
dan sarat makna budaya. Namun, potensi bahan baku yang besar
tidak akan berarti banyak tanpa adanya industri kerajinan yang
mampu mengolahnya menjadi produk bernilai tambah tinggi. Di
sinilah industri kerajinan lokal memainkan peran sentral, yakni
sebagai jembatan yang mengubah kekayaan sumber daya alam
menjadi kesejahteraan ekonomi dan kebanggaan budaya.

Dalam beberapa dekade terakhir, kerajinan tidak lagi dipandang
semata sebagai aktivitas tradisional yang berdiri di pinggiran
ekonomi, melainkan diakui sebagai salah satu subsektor strategis
dalam ekonomi kreatif. Konsep ekonomi kreatif yang dipopulerkan
oleh Howkins (2001) menempatkan kreativitas, pengetahuan, dan
kekayaan intelektual sebagai sumber utama penciptaan nilai,

menggantikan ketergantungan pada modal dan sumber daya fisik
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semata. Kerajinan, dengan segala kekayaan keterampilan tangan dan
kandungan budayanya, menempati posisi istimewa dalam kerangka
ini karena memadukan dimensi seni, keterampilan, warisan budaya,
dan nilai ekonomi sekaligus (United Nations Conference on Trade and
Development [UNCTAD], 2010).

Meskipun demikian, industri kerajinan lokal di Indonesia
menghadapi tantangan yang tidak ringan. Persoalan regenerasi
pengrajin, lemahnya inovasi desain, rendahnya nilai tambah,
keterbatasan akses pasar dan permodalan, serta kesenjangan dalam
adopsi teknologi digital menjadi hambatan yang nyata bagi
keberlanjutan industri ini (Putri & Hartono, 2023; Sari & Wahyudi,
2024). Tanpa upaya revitalisasi yang sungguh-sungguh, banyak sentra
kerajinan tradisional terancam meredup, dan bersamaan dengan itu,
hilang pula pengetahuan serta kearifan lokal yang menyertainya.

Bab ini bertujuan untuk memetakan kedudukan industri
kerajinan lokal dalam bingkai ekonomi kreatif, menggambarkan
potret industri kerajinan di Indonesia, mengidentifikasi tantangan-
tantangan utama yang dihadapinya, serta menelaah konsep dan
pendekatan revitalisasi yang relevan. Pemahaman atas tantangan dan
peluang revitalisasi ini menjadi pijakan penting sebelum masuk pada
pembahasan mengenai wirausaha kreatif dan ekowisata, teknologi
tepat guna, serta tata kelola produksi yang akan diulas pada bab-bab
berikutnya.
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B.

INDUSTRI KERAJINAN DALAM BINGKAI EKONOMI
KREATIF
Konsep Ekonomi Kreatif dan Industri Kreatif

Istilah ekonomi kreatif pertama kali memperoleh bentuknya
yang utuh melalui karya Howkins (2001), The Creative Economy:
How People Make Money from Ideas. Howkins mendefinisikan
ekonomi kreatif sebagai aktivitas ekonomi yang berbasis pada
gagasan kreatif individu atau kelompok yang memiliki nilai
tambah ekonomi. Berbeda dengan ekonomi konvensional yang
bertumpu pada tanah, tenaga kerja, dan modal, ekonomi kreatif
menempatkan kreativitas, imajinasi, dan kekayaan intelektual
sebagai sumber daya utama yang sifatnya tidak terbatas
(Sulistyowati et al., 2025). Pemikiran ini sejalan dengan gagasan
Throsby (2001) yang menekankan keterkaitan erat antara nilai
budaya dan nilai ekonomi, serta gagasan Florida (2002) mengenai
pentingnya kelas kreatif sebagai penggerak pertumbuhan dan

daya saing wilayah.

Ekonomi Kreatif: Pilar Baru Pembangunan Berkelanjutan
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BAB 3
WIRAUSAHA KREATIF DAN EKOWISATA
SEBAGAI PENDEKATAN BARU

Hanna Zakiyya, S.T., M.T., Ph.D.

Universitas Negeri Surabaya

A. PENDAHULUAN

Pada Bab 2 telah dipaparkan bahwa industri kerajinan lokal
menghadapi sejumlah tantangan revitalisasi yang menuntut
pendekatan menyeluruh dan adaptif. Salah satu jawaban yang paling
menjanjikan atas tantangan tersebut adalah memadukan dua
pendekatan yang selama ini kerap berjalan sendiri-sendiri, yaitu
wirausaha kreatif dan ekowisata. Perpaduan keduanya menawarkan
kerangka baru bagi revitalisasi kerajinan lokal berbasis bambu, yakni
kerangka yang sekaligus menumbuhkan nilai ekonomi, melestarikan
budaya, dan menjaga kelestarian lingkungan.

Wirausaha kreatif hadir sebagai motor penggerak yang
mengubah keterampilan tradisional dan bahan baku lokal menjadi
produk bernilai tambah tinggi melalui kreativitas dan inovasi.
Sementara itu, ekowisata berperan sebagai panggung sekaligus
saluran pasar yang mempertemukan produk kerajinan dengan
wisatawan, dalam suasana yang menjunjung tinggi keberlanjutan
lingkungan dan keterlibatan masyarakat (Honey, 2008). Ketika sentra
kerajinan bambu dikembangkan menjadi bagian dari destinasi

ekowisata, pengrajin tidak lagi sekadar memproduksi barang, tetapi
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juga menghadirkan pengalaman, cerita, dan nilai budaya yang dapat
dinikmati langsung oleh pengunjung.

Pendekatan ini sejalan dengan pergeseran besar dalam pola
konsumsi wisatawan masa kini, yang semakin mendambakan
pengalaman yang autentik, partisipatif, dan bermakna, bukan sekadar
menikmati objek secara pasif (Richards & Wilson, 2006). Pergeseran
inilah yang melahirkan gagasan pariwisata kreatif (creative tourism),
yakni bentuk pariwisata yang menempatkan kreativitas dan
keterlibatan aktif wisatawan sebagai inti pengalaman. Kerajinan
bambu, dengan proses pembuatannya yang khas dan kandungan
budayanya yang kaya, sangat potensial dikembangkan dalam
kerangka ini.

Bab ini bertujuan untuk membahas konsep wirausaha kreatif dan
ekowisata, menelaah titik temu keduanya dalam bingkai pariwisata
kreatif, serta menjelaskan bagaimana sinergi keduanya dapat menjadi
pendekatan baru bagi revitalisasi kerajinan bambu yang
berkelanjutan. Pembahasan diakhiri dengan wuraian mengenai
tantangan dan strategi implementasi, sebagai pijakan menuju
pembahasan teknologi tepat guna dan tata kelola produksi pada bab-
bab berikutnya.

B. WIRAUSAHA KREATIF: KONSEP DAN KARAKTERISTIK
1. Dari Kewirausahaan menuju Wirausaha Kreatif
Kewirausahaan pada hakikatnya Dberkaitan dengan
kemampuan menangkap peluang dan menciptakan nilai melalui
inovasi. Drucker (1985) menegaskan bahwa kewirausahaan
bukanlah sesuatu yang sekadar bersifat alamiah atau spontan,
melainkan suatu kerja yang sistematis, yang menuntut kesiapan

organisasi untuk memandang perubahan sebagai peluang, bukan

44 | Wirausaha Kreatif Dan Ekowisata Sebagai Pendekatan Baru



ancaman. Dalam pandangan ini, inovasi merupakan instrumen
khas wirausahawan, yakni sarana untuk mengeksploitasi
perubahan menjadi peluang usaha yang bernilai. Pemahaman ini
menjadi landasan penting untuk memahami wirausaha kreatif,
yang menempatkan kreativitas dan inovasi sebagai sumber utama
penciptaan nilai.

Wirausaha kreatif dapat dipahami sebagai aktivitas
kewirausahaan yang berbasis pada gagasan, kreativitas, dan
kekayaan intelektual untuk menghasilkan produk atau jasa
bernilai tambah tinggi. Berbeda dengan wirausaha konvensional
yang berorientasi pada produksi dan harga, wirausaha kreatif
menekankan keunikan, keaslian, dan kandungan makna sebagai
sumber daya saing. Dalam konteks ekonomi kreatif, kemampuan
memadukan literasi kewirausahaan, literasi keuangan, dan
literasi ekonomi digital terbukti menjadi penentu penting bagi
kreativitas wirausaha dan keberhasilan usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) (Hasan et al., 2024).

Akar teoretis dari gagasan ini dapat ditelusuri hingga
pemikiran bahwa inovasi merupakan inti dari kemajuan ekonomi.
Wirausahawan Dberperan sebagai agen perubahan yang
mengombinasikan sumber daya dengan cara baru untuk
menghasilkan  nilai. Dalam perkembangannya, dimensi
kreativitas semakin menonjol seiring bergesernya struktur
ekonomi global dari yang bertumpu pada produksi material
menuju yang bertumpu pada pengetahuan dan inovasi.
Konsekuensinya, daya saing tidak lagi sekadar ditentukan oleh
efisiensi biaya, melainkan oleh kemampuan menciptakan sesuatu
yang bernilai, bermakna, dan sulit ditiru. Pemahaman inilah yang

menempatkan wirausaha kreatif sebagai pendekatan yang sangat
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BAB 4
TEKNOLOGI TEPAT GUNA UNTUK
INDUSTRI KERAJINAN

Ir. Dimas Nur Prakoso, S.Tr.T., M.Tr.T.
Politeknik Negeri Madiun

A. PENDAHULUAN

Pada Bab 3 telah diuraikan bahwa sinergi wirausaha kreatif dan
ekowisata menawarkan pendekatan baru bagi revitalisasi kerajinan
bambu. Namun, gagasan tersebut tidak akan terwujud secara optimal
tanpa dukungan teknologi yang sesuai dengan kondisi dan kapasitas
pengrajin. Di sinilah teknologi tepat guna (TTG) memainkan peran
yang sangat menentukan. Teknologi tepat guna menjadi instrumen
kunci yang menjembatani keterampilan tradisional dengan tuntutan
produktivitas, mutu, dan efisiensi yang diperlukan agar produk
kerajinan bambu mampu bersaing di pasar modern.

Salah satu kendala klasik yang dihadapi industri kerajinan bambu
di Indonesia adalah masih dominannya penggunaan peralatan
konvensional yang menyebabkan proses produksi berjalan lambat,
melelahkan, dan menghasilkan produk yang kurang seragam. Proses
pengolahan bambu, mulai dari pembelahan, pengiratan, hingga
penghalusan, kerap memakan waktu yang panjang apabila dikerjakan
secara manual (Yuniwati, Fiveriaty, Rahayu, Azizi, & Affandi, 2021).
Selain itu, rendahnya keawetan bambu yang tidak diolah dengan baik

membuat produk cepat rusak akibat serangan hama dan jamur,
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sehingga menurunkan kepercayaan konsumen (Arsad, 2015).
Tantangan-tantangan teknis inilah yang menuntut hadirnya teknologi
tepat guna.

Teknologi tepat guna tidak selalu berarti teknologi yang canggih
dan mahal. Justru sebaliknya, ia adalah teknologi yang sesuai dengan
kebutuhan, kemampuan, dan konteks masyarakat penggunanya,
sebagaimana gagasan yang dikemukakan Schumacher (1973) dalam
karyanya yang berpengaruh. Dalam konteks industri kerajinan
bambu, teknologi tepat guna mencakup spektrum yang luas, mulai
dari teknik pengawetan sederhana, mesin produksi skala kecil, hingga
pemanfaatan teknologi digital untuk desain dan pemasaran. Yang
menjadi penanda utama adalah keterjangkauan, kemudahan
penggunaan dan perawatan, serta kesesuaian dengan sumber daya
lokal.

Bab ini bertujuan untuk membahas konsep teknologi tepat guna,
menelaah penerapannya dalam pengolahan dan pengawetan bambu,
produksi kerajinan, serta pemanfaatan teknologi digital, dan mengulas
kriteria pemilihan beserta tantangan penerapannya. Pemahaman ini
penting agar penerapan teknologi pada industri kerajinan bambu
benar-benar meningkatkan kesejahteraan pengrajin tanpa mencabut

mereka dari akar keterampilan dan budayanya.

B. KONSEP TEKNOLOGI TEPAT GUNA
1. Definisi dan Filosofi Teknologi Tepat Guna
Gagasan tentang teknologi tepat guna berakar pada
pemikiran ekonom Ernst Friedrich Schumacher, yang
memperkenalkan konsep teknologi madya (intermediate
technology) sebagai kritik terhadap strategi pembangunan yang

semata mengejar pertumbuhan melalui transfer teknologi maju
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secara besar-besaran. Dalam bukunya yang terkenal, Small is
Beautiful, Schumacher (1973) berargumen bahwa teknologi yang
paling tepat bagi suatu masyarakat adalah teknologi yang
berskala kecil, terjangkau, padat karya, hemat energi, ramah
lingkungan, dan berpusat pada manusia. Teknologi semacam ini
lebih efektif dan lebih maju dibandingkan metode tradisional,
tetapi jauh lebih terjangkau dan sesuai dibandingkan teknologi
negara maju yang padat modal.

Istilah teknologi madya kemudian berkembang menjadi
teknologi tepat guna (appropriate technology), yang menekankan
bahwa setiap teknologi harus disesuaikan dengan kebutuhan dan
konteks masyarakat tertentu. Filosofi ini menempatkan produksi
dari sumber daya lokal untuk memenuhi kebutuhan lokal sebagai
prinsip utama, dengan tujuan akhir meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara berkelanjutan. Bagi industri kerajinan bambu
yang umumnya berbasis usaha mikro dan kecil di pedesaan,
filosofi teknologi tepat guna ini sangat relevan karena mampu
meningkatkan produktivitas tanpa menimbulkan ketergantungan
pada teknologi yang rumit dan mahal.

Gagasan Schumacher tidak berhenti pada tataran teori, tetapi
diwujudkan melalui pendirian lembaga pengembangan teknologi
madya yang hingga kini terus berkembang. Inti dari pemikiran ini
adalah penolakan terhadap anggapan bahwa pembangunan
harus selalu identik dengan teknologi berskala besar dan padat
modal. Sebaliknya, Schumacher menegaskan bahwa produksi
massal yang berlebihan justru kerap bersifat merusak lingkungan,
menghabiskan sumber daya tak terbarukan, dan menjauhkan
manusia dari pekerjaan yang bermakna. Dalam konteks industri
kerajinan, pandangan ini menemukan relevansinya karena

kerajinan pada hakikatnya adalah aktivitas yang menjunjung

Ir. Dimas Nur Prakoso, S.Tr.T., M.Tr.T. | 65



REFERENSI

Aminuddin, Shiber, N. M., & Basirung, M. R. (2025). Penyuluhan
penggunaan alat jig press bambu sebagai teknologi tepat guna
untuk pembuatan dudukan gelas tanpa pemakuan. Jurnal
Pengabdian Masyarakat (AbdiMas), 3(2), 237-241.

Arsad, E. (2015). Teknologi pengolahan dan manfaat bambu. Jurnal
Riset Industri Hasil Hutan, 7(1), 45-52.

Gauss, C., Kadivar, M., Pereira, R. G., & Savastano, H., Jr. (2021).
Assessment of Dendrocalamus asper (Schult. & Schult. f.)
(Poaceae) bamboo treated with tannin-boron preservatives.
Construction and Building Materials, 282, 122723.

Janssen, J. ]J. A. (2000). Designing and building with bamboo (INBAR
Technical Report No. 20). Beijing: International Network for
Bamboo and Rattan (INBAR).

Khikmah, S. N., Kurnia, M., & Rosyidi, M. 1. (2017). Pemberdayaan
masyarakat Desa Ngendrosari Kecamatan Kajoran Kabupaten
Magelang melalui inovasi kerajinan bambu. Jurnal DIANMAS,
6(1), 41-48.

Khomsah, S., Nugraha, N. A. S, Marlini, W., Karima, H. Q., &
Hendrawardani, B. (2023). Pelatihan dan pendampingan perajin
bambu Desa Grujugan untuk meningkatkan kualitas irat dan
diversifikasi produk. JPM: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 4(1), 1-
10.

Li, H. T., Zhang, Q. S., Huang, D. S., & Deeks, A.]. (2013). Compressive
performance of laminated bamboo. Composites Part B:
Engineering, 54, 319-328.

Liese, W., & Kohl, M. (Eds.). (2015). Bamboo: The plant and its uses.
Cham: Springer International Publishing.

Ir. Dimas Nur Prakoso, S.Tr.T., M.Tr.T. | 79



Malihah, N., & Achiria, S. (2019). Peran ekonomi kreatif dalam
pemberdayaan industri kerajinan bambu. Magdis: Jurnal Kajian
Ekonomi Islam, 4(1), 69-80.

Minke, G. (2012). Building with bamboo: Design and technology of a
sustainable architecture (2nd ed.). Basel: Birkhauser.

Norhisham, A. R., Faizah, A., & Zaidon, A. (2015). Effects of moisture
content on the bamboo borer Dinoderus minutus. Journal of
Tropical Forest Science, 27(3), 334-341.

Qiram, I, Hadi, C. F, As’ari, H., & Nurmahmudy, W. (2022).
Penerapan teknologi produksi dan e-commerce pada UKM
kerajinan bambu di Lingkungan Papring, Banyuwangi. TEKIBA:
Jurnal Teknologi dan Pengabdian Masyarakat, 2(2), 1-8.

Rofii, F., Hunaini, F., & Tjahjono, N. (2018). Pembuatan alat pembelah
kayu dan penyerut bambu pada kelompok usaha pengrajin
sangkar burung di Desa Toyomarto, Kecamatan Singosari,
Kabupaten Malang. Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 24(2),
637-643.

Schumacher, E. F. (1973). Small is beautiful: Economics as if people
mattered. London: Blond & Briggs.

Setiawan, I. (2021). Potensi pengembangan desain produk bambu
Kabupaten Sleman. Productum: Jurnal Desain Produk (Pengetahuan
dan Perancangan Produk), 4(2), 79-88.

Setyoko, A., Pratama, A. Y., Kusuma, A. E., Albertina, C., Wijaksono,
T. S., Saputra, A. P., & Mulyono, N. A. P. (2025). Upscaling
inovasi produk kerajinan bambu sebagai upaya peningkatan
kemandirian ekonomi kreatif Desa Kemutug Kidul. JURPIKAT,
6(1), 49-60.

80 | Teknologi Tepat Guna Untuk Industri Kerajinan



Sharma, B., Gatoo, A., & Ramage, M. H. (2015). Effect of processing
methods on the mechanical properties of engineered bamboo.
Construction and Building Materials, 83, 95-101.

Sharma, B., Gatdo, A., Bock, M., & Ramage, M. (2015). Engineered
bamboo for structural applications. Construction and Building
Materials, 81, 66-73.

Sumpena, & Jemadi. (2017). Teknologi tepat guna mesin irat bambu
untuk meningkatkan produksi bagi pengrajin bambu gedek di
Desa Karanganom, Kecamatan Klaten Utara, Kabupaten Klaten.
Jurnal Politama, 16(2), 61-65.

Yuniwati, I, Fiveriaty, A., Rahayu, N. S., Azizi, M. R., & Affandi, M. N.
(2021). Penerapan mesin penyerut bambu pada pengrajin bambu
irat sebagai upaya peningkatan kualitas serutan bambu. Jurnal
Inovasi Hasil Pengabdian Masyarakat (JIPEMAS), 4(1), 46-53.

Ir. Dimas Nur Prakoso, S.Tr.T., M.Tr.T. | 81



PROFIL PENULIS

Ir. Dimas Nur Prakoso, S.Tr.T., M.Tr.T.

Penulis Dosen Sistem Tenaga Listrik pada
Program Studi Teknik Listrik Politeknik Negeri
Madiun sejak tahun 2021. Sebagai seorang yang
sepenuhnya mengabdikan dirinya sebagai dosen,

selain pendidikan formal yang telah ditempuhnya

penulis juga mengikuti berbagai pelatihan untuk
meningkatkan kinerja dosen, penulis aktif mengajar, melakukan
penelitian, dan berkontribusi dalam pengabdian kepada masyarakat.
Hal ini untuk mengembangkan inovasi di bidang ketenagalistrikan,
khususnya dalam meningkatkan efisiensi dan keandalan sistem
tenaga, serta mendorong pendidikan vokasi yang berorientasi pada
kebutuhan industri.Selain itu, penulis juga aktif melakukan penelitian
yang diterbitkan di berbagai jurnal nasional maupun internasional.
Penulis juga aktif menjadi pemakalah diberbagai kegiatan dan
menjadi narasumber pada workshop/seminar/lokakarya tertentu.

Email: dimasnur@pnm.ac.id

82 | Teknologi Tepat Guna Untuk Industri Kerajinan


mailto:dimasnur@pnm.ac.id

BAB 5
KESELAMATAN KERJA DAN TATA
KELOLA PRODUKSI

Marisa Intan Prawesti, S.Pd. M.M.

Universitas Negeri Surabaya

A. PENDAHULUAN

Pada Bab 4 telah dibahas bahwa teknologi tepat guna mampu
meningkatkan produktivitas dan mutu produk kerajinan bambu.
Namun, penerapan teknologi tanpa disertai keselamatan kerja dan tata
kelola produksi yang baik justru dapat menimbulkan risiko baru dan
inefisiensi. Penggunaan mesin pembelah, pengirat, dan penyerut
bambu, misalnya, di satu sisi mempercepat proses produksi, tetapi di
sisi lain menghadirkan potensi bahaya seperti terpotong, terpapar
debu, dan kebisingan. Oleh karena itu, keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) serta tata kelola produksi merupakan dua pilar yang tidak
dapat dipisahkan dari upaya revitalisasi kerajinan bambu yang
berkelanjutan.

Keselamatan dan kesehatan kerja sering kali menjadi aspek yang
terabaikan dalam industri kerajinan yang sebagian besar berbentuk
usaha mikro dan kecil di sektor informal. Padahal, sektor informal
justru memiliki tingkat risiko kerja yang tinggi disertai keterbatasan
dalam penerapan sistem manajemen K3 (Eakin, 1992). Pekerja
kerajinan bambu kerap menghadapi risiko ergonomis akibat postur

kerja yang janggal dan berulang, risiko fisik akibat penggunaan alat
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tajam, hingga risiko pernapasan akibat debu. Apabila tidak dikelola,
risiko-risiko tersebut dapat menurunkan produktivitas, kualitas hidup
pekerja, dan keberlanjutan usaha.

Di sisi lain, tata kelola produksi yang baik merupakan elemen vital
yang juga sering terabaikan oleh pelaku usaha kerajinan. Tanpa sistem
perencanaan, pengendalian, dan perbaikan yang terstruktur, usaha
kerajinan  rentan  mengalami  pemborosan  bahan  baku,
ketidakefisienan waktu, dan inkonsistensi mutu produk. Ironisnya,
keberhasilan awal sebuah usaha dalam menarik pelanggan justru
dapat menjadi pemicu kegagalannya apabila sistem operasionalnya
tidak siap menghadapi peningkatan permintaan. Karena itu, penataan
tata kelola produksi menjadi penentu daya saing dan keberlanjutan
usaha kerajinan bambu (Heizer & Render, 2017).

Bab ini bertujuan untuk membahas konsep dan penerapan
keselamatan dan kesehatan kerja dalam industri kerajinan bambu,
mengidentifikasi potensi bahaya beserta pengendaliannya, serta
menelaah tata kelola produksi yang mencakup perencanaan,
pengendalian mutu, dan penataan tempat kerja. Sebagai bab penutup,
pembahasan ini melengkapi rangkaian pendekatan revitalisasi
kerajinan bambu yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya,
sekaligus menegaskan bahwa keberlanjutan industri kerajinan
menuntut perhatian yang seimbang antara produktivitas, mutu,

keselamatan, dan kesejahteraan pekerja.

B. KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA DALAM
INDUSTRI KERAJINAN
1. Konsep dan Urgensi Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan upaya untuk

menjamin keutuhan dan kesempurnaan, baik jasmaniah maupun
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rohaniah, tenaga kerja pada khususnya dan manusia pada
umumnya, terhadap risiko yang timbul dari pekerjaan
(Suma’mur, 2014). Tujuan utama K3 adalah mencegah terjadinya
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja, sehingga tercipta
lingkungan kerja yang aman, sehat, dan produktif. Organisasi
Perburuhan Internasional (International Labour
Organization/ILO) menempatkan perlindungan pekerja terhadap
bahaya di tempat kerja sebagai mandat utama, dan
memperkirakan bahwa setiap tahun jutaan pekerja di dunia
meninggal akibat kecelakaan kerja dan penyakit yang berkaitan
dengan pekerjaan (Niu, 2010).

Urgensi K3: Melindungi Pekerja & Menjaga Usaha Kerajinan Bambu

Risiko & Dampak K3 sebagai Hak & Investasi
Kecelakaan Kerja
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Gambar 5. 1 Urgensi K3

Urgensi K3 tidak hanya bersifat kemanusiaan, tetapi juga
ekonomis. Kecelakaan dan penyakit akibat kerja menimbulkan
kerugian besar, mulai dari biaya pengobatan, hilangnya hari kerja,
penurunan produktivitas, hingga kerusakan citra usaha. Bagi
industri kerajinan bambu yang umumnya berskala kecil, satu
kecelakaan  kerja  yang  serius dapat mengganggu
keberlangsungan usaha secara signifikan. Dengan demikian,

penerapan K3 sesungguhnya merupakan investasi yang
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BAB 6
MANAJEMEN USAHA BERBASIS DATA

Dr. Raya Sulistyowati, S.Pd., S.M., M.Pd. CRP

Universitas Negeri Surabaya

A. PENDAHULUAN DAN URGENSI DATA DALAM INDUSTRI

KREATIF BAMBU

Industri kerajinan bambu merupakan salah satu subsektor
ekonomi kreatif yang memiliki karakteristik unik. Di satu sisi, industri
ini bertumpu pada keterampilan tradisional yang diwariskan secara
turun-temurun. Di sisi lain, industri ini menghadapi tantangan
modern berupa perubahan selera pasar, persaingan global, fluktuasi
harga bahan baku, dan tuntutan efisiensi produksi. Dalam situasi
tersebut, pengelolaan usaha yang hanya mengandalkan intuisi atau
pengalaman tidak lagi cukup untuk menjamin keberlanjutan bisnis.
Selama bertahun-tahun, banyak pelaku usaha kerajinan bambu
mengambil keputusan berdasarkan kebiasaan dan pengalaman
pribadi. Misalnya, menentukan jumlah produksi hanya berdasarkan
perkiraan permintaan tahun sebelumnya, membeli bahan baku tanpa
perencanaan stok yang jelas, atau menentukan harga jual berdasarkan
harga pesaing tanpa perhitungan biaya yang akurat. Pendekatan
semacam ini memang dapat berjalan pada skala kecil, tetapi menjadi
kurang efektif ketika usaha mulai berkembang.

Perkembangan teknologi digital menghadirkan paradigma baru

dalam pengelolaan usaha, yaitu data driven decision making atau
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pengambilan keputusan berbasis data. Dalam pendekatan ini, data
dipandang sebagai aset strategis yang mampu memberikan informasi
objektif mengenai kondisi usaha. Data bukan sekadar catatan
administratif, melainkan sumber pengetahuan yang dapat membantu
pemilik usaha memahami pola pasar, mengukur kinerja, memprediksi
permintaan, hingga merancang strategi pertumbuhan. Sebagai contoh,
data penjualan dapat menunjukkan produk bambu mana yang paling
diminati pelanggan. Data stok bahan baku dapat membantu
menentukan waktu pembelian yang tepat. Data pelanggan dapat
mengungkap kelompok konsumen yang paling potensial. Dengan
demikian, keputusan bisnis tidak lagi didasarkan pada asumsi,

melainkan pada fakta yang terukur.

Gambar 6. 1 Industri Kreatif Bambu

(Sumber:lensculture)

Perubahan ini menjadi semakin penting mengingat pasar
kerajinan bambu kini semakin terdigitalisasi. Digitalissi pemasaran
dan pengelolaan usaha mampu meningkatkan daya saing UMKM
kerajinan bambu melalui perluasan akses pasar dan peningkatan
efisiensi operasional (Pakpahan et al., 2025). Perubahan menuju usaha

berbasis data tidak berarti menghilangkan pengalaman dan intuisi
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pengrajin. Sebaliknya, data berfungsi memperkuat pengalaman
tersebut dengan bukti empiris. Misalnya dapat dijelaskan dengan

illustrasi gambar dibawah:
MENUJU KEPUTUSAN YANG LEBIH CE
CTINDAKAN

& ;
Je= kil Chy o&F

Intuisi mengatakan Data penjualan Informasi tersebut Dengan kata lain,
bahwa penjualan membuktikan bahwa memungkinkan perajin pengalaman
keranjang bambu kenaikan rata-rata meningkatkan memberikan arah,
bambu meningkat mencapai 35% kapasitas produksi sedangkan data

menjelang hari raya. selama tiga tahun secara lebih terukur. memberikan
terakhir. kepastian.

Gambar 6. 2 Intuisi Menuju Data
(Sumber: Penulis, 2026)

B. JENIS-JENIS DATA KRUSIAL BAGI UMKM KERAJINAN
Pelaku usaha kerajinan bambu perlu memprioritaskan beberapa

jenis data utama yang berpengaruh langsung terhadap operasional

dan profitabilitas usaha karena tidak semua data memiliki nilai

strategis yang sama.

1. Data Inventaris Bahan Baku
Data inventaris bahan baku merupakan fondasi penting dalam
pengelolaan usaha kerajinan bambu. Ketersediaan bambu sangat
dipengaruhi oleh musim, siklus panen, dan kondisi lingkungan
sehingga pencatatan stok yang akurat dapat membantu
mengurangi risiko kekurangan bahan baku maupun
penumpukan persediaan yang tidak produktif (Sumadi et al.,
2021). Bambu merupakan bahan baku wutama yang
ketersediaannya dipengaruhi musim, cuaca, dan siklus panen.

Data yang perlu dicatat meliputi:
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BAB 7
HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL UNTUK
INDUSTRI KREATIF

Dr. Aries Dwi Indriyanti, S.Kom. M.Kom

Universitas Negeri Surabaya

A. PENGANTAR HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL DALAM

KONTEKS KERAJINAN

Perkembangan ekonomi global pada abad ke-21 menunjukkan
adanya pergeseran sumber keunggulan kompetitif dari aset berwujud
menuju aset tidak berwujud (intangible assets). Jika pada era industri
tradisional nilai suatu produk terutama ditentukan oleh ketersediaan
bahan baku, kapasitas produksi, dan modal fisik, maka pada era
ekonomi kreatif nilai tambah justru banyak berasal dari pengetahuan,
kreativitas, inovasi, desain, identitas budaya, dan reputasi yang
melekat pada suatu produk. Dalam konteks tersebut, Hak Kekayaan
Intelektual (HKI) menjadi instrumen yang sangat penting karena
berfungsi melindungi hasil kreativitas manusia sekaligus memberikan
kepastian hukum terhadap pemanfaatan nilai ekonomi yang
dihasilkan dari kreativitas tersebut (WIPO, 2023). Industri kerajinan
bambu merupakan salah satu subsektor ekonomi kreatif yang
memiliki keterkaitan erat dengan konsep HKI. Produk kerajinan
bambu pada dasarnya tidak hanya terdiri atas material bambu sebagai
bahan baku utama, tetapi juga mencakup berbagai unsur intelektual

yang diciptakan oleh pengrajin. Unsur-unsur tersebut dapat berupa
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motif anyaman khas, bentuk produk yang unik, teknik pengolahan
tertentu, identitas merek, hingga pengetahuan tradisional yang
diwariskan secara turun-temurun dalam suatu komunitas. Dengan
kata lain, nilai utama suatu produk kerajinan bambu sering kali tidak
terletak pada harga bambu itu sendiri, melainkan pada kreativitas dan

keahlian yang terkandung di dalamnya.

Gambar 7. 1 HKI dalam Konteks Kerajinan

(Sumber: behance)

Dalam praktik bisnis, banyak pelaku UMKM masih memandang
HKI sebagai persoalan hukum yang rumit dan hanya relevan bagi
perusahaan besar. Padahal, berbagai penelitian menunjukkan bahwa
perlindungan HKI justru memiliki arti strategis bagi UMKM karena
membantu menjaga keunikan produk, memperkuat posisi pasar, serta
meningkatkan nilai tambah usaha. Perlindungan HKI berperan
penting dalam pemberdayaan UMKM karena mampu menciptakan
kepastian hukum terhadap hasil inovasi dan kreativitas yang dimiliki
pelaku usaha. Tanpa perlindungan HKI, berbagai karya kreatif yang
dihasilkan UMKM berpotensi ditiru oleh pihak lain sehingga
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mengurangi manfaat ekonomi yang seharusnya diterima oleh
pencipta karya tersebut (Pangaribuan, 2024).

Urgensi perlindungan HKI semakin meningkat seiring dengan
berkembangnya teknologi digital. Saat ini produk kerajinan bambu
dapat dipasarkan melalui marketplace, media sosial, dan platform
perdagangan elektronik yang menjangkau konsumen lintas wilayah
bahkan lintas negara. Kondisi tersebut memberikan peluang besar
bagi pengrajin untuk memperluas pasar, tetapi pada saat yang sama
juga meningkatkan risiko peniruan desain, pembajakan merek, dan
penggunaan karya tanpa izin. Digitalisasi menciptakan paradoks bagi
UMKM. Di satu sisi, teknologi digital mempercepat promosi dan
distribusi produk, tetapi di sisi lain mempermudah pihak lain untuk
menyalin, mereplikasi, atau memanfaatkan karya tanpa persetujuan
pemiliknya. Oleh karena itu, perlindungan HKI menjadi semakin
relevan dalam ekosistem bisnis digital modern (Yulia & Novia, 2024).

Bagi industri kerajinan bambu, ancaman plagiarisme dan
peniruan produk bukanlah persoalan yang sederhana. Sebuah desain
lampu bambu yang dikembangkan melalui proses eksperimen selama
berbulan-bulan dapat dengan mudah disalin oleh produsen lain hanya
dengan melihat foto yang diunggah di internet. Demikian pula motif
anyaman yang menjadi identitas suatu kelompok pengrajin dapat
diproduksi ulang secara massal oleh pihak yang tidak memiliki
keterkaitan dengan komunitas asalnya. Jika kondisi tersebut terus
terjadi tanpa perlindungan hukum yang memadai, maka motivasi
untuk berinovasi akan menurun karena pencipta tidak memperoleh
manfaat ekonomi yang sebanding dengan upaya kreatif yang telah
dilakukan. Dalam perspektif ekonomi kreatif, HKI tidak hanya
berfungsi sebagai alat perlindungan, tetapi juga sebagai instrumen
komersialisasi. Hak yang dimiliki atas suatu karya dapat dilisensikan,

dijual, diwariskan, dijadikan objek kerja sama bisnis, bahkan
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BAB 8
BRANDING DAN PEMASARAN DIGITAL
PRODUK KERAJINAN

Hanna Zakiyya, S.T., M.T., Ph.D.

Universitas Negeri Surabaya

A. FILOSOFI BRANDING UNTUK PRODUK BERBASIS BAMBU

Di tengah persaingan pasar global yang semakin kompetitif,
keberhasilan suatu produk kerajinan tidak lagi hanya ditentukan oleh
kualitas fisik dan harga jualnya. Konsumen modern semakin
mempertimbangkan aspek emosional, nilai sosial, dan cerita yang
melekat pada sebuah produk sebelum mengambil keputusan
pembelian. Perubahan perilaku konsumen ini menyebabkan branding
berkembang dari sekadar aktivitas pemasangan logo menjadi proses
strategis dalam membangun persepsi, makna, dan hubungan
emosional antara produk dengan konsumennya. Dalam konteks
kerajinan bambu, branding memiliki peran yang sangat penting
karena produk yang dihasilkan umumnya memiliki nilai budaya, nilai
lingkungan, dan nilai artistik yang dapat menjadi sumber diferensiasi
di pasar global (Christine, 2025).

Branding pada produk berbasis bambu harus dimulai dari
pemahaman terhadap filosofi yang mendasari keberadaan produk
tersebut. Berbeda dengan produk manufaktur berbahan sintetis yang
mengandalkan efisiensi produksi massal, produk kerajinan bambu

umumnya lahir dari perpaduan antara sumber daya alam terbarukan,
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keterampilan tangan manusia, dan tradisi budaya yang diwariskan
secara turun-temurun. Oleh karena itu, identitas merek yang dibangun
tidak cukup hanya menampilkan aspek estetika produk, tetapi juga
harus mampu mengomunikasikan nilai-nilai yang terkandung di
dalam proses penciptaannya. Salah satu pendekatan branding yang
semakin relevan dalam industri kreatif saat ini adalah sustainability
storytelling atau narasi keberlanjutan. Pendekatan ini menempatkan
keberlanjutan sebagai inti pesan merek yang disampaikan kepada
konsumen (Kaharudin, 2025). Bambu dikenal sebagai salah satu
tanaman dengan tingkat pertumbuhan tercepat di dunia dan memiliki
kemampuan regenerasi yang tinggi sehingga dianggap sebagai
material yang ramah lingkungan. Selain itu, proses produksi kerajinan
bambu umumnya menghasilkan jejak karbon yang lebih rendah
dibandingkan berbagai produk berbasis plastik atau material sintetis
lainnya. Keunggulan tersebut dapat menjadi bagian dari cerita merek
yang menarik bagi konsumen yang semakin peduli terhadap isu
lingkungan dan keberlanjutan.

Narasi keberlanjutan yang dikomunikasikan secara konsisten
mampu meningkatkan persepsi positif konsumen terhadap produk
UMKM serta memperkuat loyalitas pelanggan. Dalam konteks produk
bambu, cerita mengenai pemanfaatan bahan baku terbarukan,
pemberdayaan masyarakat lokal, dan kontribusi terhadap pelestarian
lingkungan dapat menjadi elemen penting yang membedakan produk
dari pesaing di pasar digital (Juliansyah et al., 2026). Narasi tersebut
membantu konsumen memahami bahwa mereka tidak hanya membeli
produk, tetapi juga berpartisipasi dalam gerakan yang mendukung
keberlanjutan lingkungan dan ekonomi masyarakat lokal. Selain aspek
keberlanjutan, branding produk bambu juga dapat dibangun melalui
pendekatan budaya (cultural branding). Indonesia memiliki kekayaan

tradisi pengolahan bambu yang tersebar di berbagai daerah dengan
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karakteristik yang berbeda-beda. Teknik anyaman, motif dekoratif,
bentuk produk, hingga filosofi yang terkandung dalam proses
pembuatannya merupakan aset budaya yang memiliki nilai jual tinggi
apabila dikemas secara tepat. Integrasi unsur budaya dalam strategi
branding mampu meningkatkan nilai persepsi produk karena
konsumen cenderung menghargai produk yang memiliki keunikan
dan identitas yang jelas. Dengan demikian, produk bambu tidak hanya
diposisikan sebagai barang fungsional, tetapi juga sebagai representasi
budaya yang memiliki cerita dan makna (Pramadhika et al., 2025).
Aspek lain yang tidak kalah penting adalah eksklusivitas produk
handmade. Dalam era produksi massal, produk yang dibuat secara
manual justru memiliki daya tarik tersendiri karena dianggap lebih
autentik, unik, dan bernilai tinggi. Setiap produk kerajinan bambu
memiliki karakteristik yang berbeda akibat proses pengerjaan yang
melibatkan keterampilan manusia. Variasi kecil pada tekstur, warna,
atau detail pengerjaan justru menjadi bagian dari keunikan produk
tersebut. Oleh karena itu, strategi branding perlu menekankan bahwa
ketidaksempurnaan alami tersebut merupakan bukti keaslian dan
bukan kelemahan produk.

Konsep eksklusivitas handmade juga berkaitan erat dengan tren
konsumsi yang mengutamakan pengalaman (experience driven
consumption). Konsumen tidak lagi sekadar membeli fungsi suatu
barang, tetapi juga mencari pengalaman emosional yang
menyertainya. Cerita mengenai proses penganyaman, keterampilan
pengrajin, serta perjalanan produk dari bahan baku hingga menjadi
karya siap pakai dapat meningkatkan keterikatan emosional
konsumen terhadap merek (Nursansiwi et al., 2025). Narasi yang
autentik dan berorientasi pada pengalaman mampu meningkatkan
minat beli dan memperkuat hubungan antara konsumen dengan

merek yang dipasarkan. Pada akhirnya, filosofi branding produk
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BAB9
INTEGRASI PRODUK KERAJINAN
DENGAN EKOWISATA

Khoirotul Amaliyah, S.Pd.

Universitas Airlangga

A. KONSEP SENTRA KERAJINAN SEBAGAI DESTINASI

EKOWISATA

Perkembangan pariwisata global menunjukkan adanya
perubahan preferensi wisatawan dari wisata massal menuju wisata
berbasis pengalaman (experience-based tourism). Wisatawan modern
tidak lagi hanya mencari objek untuk dilihat, tetapi juga pengalaman
yang memungkinkan mereka berinteraksi secara langsung dengan
budaya lokal, lingkungan alam, dan aktivitas masyarakat setempat.
Perubahan ini membuka peluang besar bagi sentra kerajinan bambu
untuk berkembang tidak hanya sebagai pusat produksi, tetapi juga
sebagai destinasi ekowisata yang menawarkan pengalaman edukatif
dan autentik. Ekowisata pada dasarnya merupakan bentuk pariwisata
yang berorientasi pada konservasi lingkungan, pemberdayaan
masyarakat lokal, dan pendidikan bagi wisatawan. Dalam konteks
industri kerajinan bambu, konsep ini dapat diwujudkan melalui
transformasi kawasan produksi menjadi ruang belajar yang
memperlihatkan hubungan antara sumber daya alam, keterampilan
masyarakat, dan produk kreatif yang dihasilkan. Dengan demikian,

wisatawan tidak hanya membeli produk jadi, tetapi juga memahami
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proses dan nilai yang terkandung di balik produk tersebut. Penelitian
mengenai implementasi prinsip ekowisata pada desa wisata
menunjukkan bahwa keberhasilan destinasi berkelanjutan sangat
dipengaruhi oleh keterlibatan masyarakat lokal dan keberadaan
aktivitas edukatif yang memperkuat pengalaman wisatawan (Fifiyanti
& Caesarika, 2023).

Transformasi bengkel kerja (workshop) pengrajin menjadi atraksi
wisata edukatif merupakan salah satu strategi yang dapat diterapkan.
Area produksi yang sebelumnya hanya berfungsi sebagai tempat kerja
dapat dikembangkan menjadi ruang interpretasi yang memungkinkan
wisatawan menyaksikan secara langsung proses pengolahan bambu.
Mulai dari pemilihan bahan baku, pembelahan bambu, penganyaman,
perakitan, hingga tahap finishing dapat disajikan sebagai bagian dari
pengalaman wisata. Interaksi langsung dengan pengrajin memberikan
nilai tambah yang tidak dapat diperoleh melalui kunjungan ke toko
atau pusat perbelanjaan biasa. Konsep ini telah diterapkan pada
berbagai destinasi berbasis bambu di Indonesia. Program
pemberdayaan masyarakat melalui workshop pengolahan bambu di
kawasan Ekowisata Bamboe Wanadesa Balikpapan menunjukkan
bahwa aktivitas pelatihan dan demonstrasi kerajinan mampu
memperkuat identitas destinasi sekaligus menciptakan peluang
ekonomi baru bagi masyarakat sekitar. Selain meningkatkan
keterampilan masyarakat, kegiatan tersebut juga menjadi bagian dari
strategi branding destinasi wisata berbasis bambu (Syaputra et al.,
2025).

Dari perspektif ekonomi kreatif, integrasi antara kerajinan dan
pariwisata menciptakan efek multiplikasi yang signifikan. Wisatawan
yang datang tidak hanya membeli produk kerajinan, tetapi juga
menggunakan jasa pemandu, transportasi lokal, kuliner, homestay,

dan berbagai layanan pendukung lainnya. Dengan demikian, manfaat
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ekonomi tidak hanya dirasakan oleh pengrajin, tetapi juga oleh
masyarakat yang terlibat dalam rantai nilai pariwisata. Selain aspek
ekonomi, sentra kerajinan berbasis ekowisata berperan penting dalam
pelestarian budaya. Banyak teknik pengolahan bambu yang
diwariskan secara turun-temurun berisiko hilang akibat menurunnya
minat generasi muda terhadap profesi pengrajin. Ketika aktivitas
tersebut menjadi bagian dari atraksi wisata yang bernilai ekonomi,
muncul insentif baru bagi masyarakat untuk mempertahankan dan
mewariskan keterampilan tradisional tersebut kepada generasi

berikutnya.

Gambar 9. 1 Workshop kerajinan bambu.

(Sumber: getyourguide)
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Book Chapter Manajemen Pemasaran Digital. Selain itu, sejumlah karya
intelektualnya mencakup video penelitian, poster penelitian, modul
kewirausahaan, serta berbagai prototype platform. Pengalaman
profesionalnya tidak hanya berkembang dalam lingkungan akademik,
tetapi juga melalui keterlibatan dalam dunia praktis. Ia pernah
berpengalaman sebagai Fasilitator di berbagai komunitas. Ia juga aktif
dalam berbagai organisasi dan kegiatan kepemudaan. Berbagai
pengalaman tersebut membentuk kemampuan dalam kepemimpinan,
kolaborasi, komunikasi, pemasaran, dan pengembangan program.
Penulis juga memiliki perhatian terhadap isu pemberdayaan
masyarakat, pendidikan, ekonomi kreatif, transformasi digital, dan

pembangunan berkelanjutan. Keterlibatannya dalam berbagai
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kegiatan pengabdian kepada masyarakat, program kewirausahaan
mahasiswa, kegiatan literasi, kampanye sosial, serta program
pengembangan generasi muda menjadi bagian dari upayanya untuk
menghubungkan pengetahuan akademik dengan kebutuhan
masyarakat. la juga memiliki pengalaman dalam berbagai kegiatan
sukarelawan dan kampanye yang berkaitan dengan pendidikan,
lingkungan, kepemudaan, serta Sustainable Development Goals (SDGs).
Dengan pengalaman di bidang akademik, kewirausahaan,
kepenulisan, mentoring, penelitian, publikasi, dan pengembangan
masyarakat, Ia terus berkomitmen untuk menghasilkan karya yang
tidak hanya memiliki nilai akademik, tetapi juga memberikan manfaat
praktis bagi mahasiswa, pelajar, calon entrepreneur, pendidik, dan
masyarakat luas. Melalui buku dan berbagai karya yang dihasilkan, ia
berupaya mendorong tumbuhnya budaya berpikir kritis, kreativitas,
inovasi, literasi, dan semangat kewirausahaan di kalangan generasi
muda.

Email: khoirotul.amalivah-2025@feb.unair.ac.id
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BAB 10
KEBERLANJUTAN DAN MASA DEPAN
INDUSTRI KERAJINAN BAMBU

Danis Maulia, S.Pd.

Universitas Negeri Surabaya

A. MENUJU INDUSTRI HIJAU DAN SIRKULAR (CIRCULAR

ECONOMY)

Perkembangan isu lingkungan global telah mendorong
perubahan paradigma dalam dunia industri dari model ekonomi
linear menuju ekonomi sirkular (circular economy). Pada model
ekonomi linear, alur produksi umumnya mengikuti pola “ambil buat
buang” (take make dispose), di mana sumber daya dieksploitasi, diolah
menjadi produk, digunakan, dan akhirnya dibuang sebagai limbah.
Model ini terbukti menghasilkan tekanan yang besar terhadap
lingkungan karena menyebabkan eksploitasi sumber daya alam secara
berlebihan serta peningkatan volume limbah yang sulit terurai.
Sebagai alternatif, ekonomi sirkular menawarkan pendekatan yang
lebih berkelanjutan dengan menekankan efisiensi penggunaan sumber
daya, perpanjangan siklus hidup produk, serta pemanfaatan kembali
limbah menjadi sumber daya baru. Dalam konteks industri kerajinan
bambu, penerapan ekonomi sirkular memiliki relevansi yang sangat
tinggi. Bambu merupakan material terbarukan yang memiliki tingkat
pertumbuhan cepat, kemampuan regenerasi alami, dan jejak karbon

yang relatif rendah dibandingkan banyak material konvensional.
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Namun demikian, proses produksi kerajinan tetap menghasilkan
limbah berupa serbuk bambu, potongan pendek, sisa penghalusan,
dan bagian material yang tidak memenuhi standar kualitas. Apabila
tidak dikelola dengan baik, limbah tersebut dapat mengurangi
efisiensi produksi dan menimbulkan masalah lingkungan.

Konsep zero waste production atau produksi tanpa limbah menjadi
salah satu pendekatan yang dapat diterapkan oleh pelaku industri
kerajinan bambu. Prinsip utamanya adalah memaksimalkan
pemanfaatan seluruh bagian bambu sehingga jumlah limbah yang
dibuang dapat ditekan seminimal mungkin. Potongan bambu
berukuran kecil yang tidak dapat digunakan untuk produk utama
dapat diolah menjadi suvenir mini, aksesori dekoratif, gantungan
kunci, bingkai foto, atau produk kreatif lainnya yang memiliki nilai
ekonomi tambahan. Selain itu, limbah bambu juga dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku energi terbarukan. Penelitian
mengenai pemanfaatan limbah bambu menunjukkan bahwa residu
produksi memiliki potensi tinggi untuk diolah menjadi briket
biomassa yang dapat digunakan sebagai bahan bakar alternatif. Briket
bambu memiliki nilai kalor yang cukup tinggi dan menghasilkan emisi
yang relatif lebih rendah dibandingkan bahan bakar fosil.
Pemanfaatan ini tidak hanya membantu mengurangi limbah produksi
tetapi juga mendukung pengembangan energi yang lebih
berkelanjutan (Mulyana et al., 2025).

Pemanfaatan lain yang semakin berkembang adalah produksi
arang aktif berbasis bambu. Arang aktif memiliki nilai ekonomi yang
jauh lebih tinggi dibandingkan arang biasa karena dapat digunakan
dalam berbagai sektor, seperti penyaringan air, pengolahan limbah,
industri makanan, hingga sektor kesehatan. Studi mengenai karbon
aktif dari limbah bambu menunjukkan bahwa material ini memiliki

karakteristik porositas yang baik sehingga berpotensi menjadi produk
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bernilai tambah tinggi bagi industri berbasis bambu (Pan et al., 2023).
Penerapan ekonomi sirkular juga mencakup pengelolaan desain
produk. Produk  kerajinan  yang  dirancang  dengan
mempertimbangkan kemudahan perbaikan, penggunaan ulang, atau
daur ulang akan memiliki umur pakai yang lebih panjang. Pendekatan
ini semakin penting karena konsumen global mulai memberikan
perhatian yang lebih besar terhadap aspek keberlanjutan dalam
keputusan pembelian mereka. Dengan demikian, penerapan ekonomi
sirkular tidak hanya memberikan manfaat lingkungan, tetapi juga

meningkatkan daya saing produk bambu di pasar internasional.

B. KONSERVASI DAN PEMULIAAN VARIETAS BAMBU

UNGGULAN

Keberlanjutan industri kerajinan bambu pada dasarnya tidak
hanya ditentukan oleh kemampuan pengrajin menghasilkan produk
yang inovatif dan bernilai jual tinggi, tetapi juga oleh keberadaan
sumber daya bambu itu sendiri. Tanpa pasokan bahan baku yang
berkualitas dan tersedia secara berkelanjutan, seluruh rantai nilai
industri bambu akan menghadapi risiko yang serius. Oleh karena itu,
konservasi dan pemuliaan varietas bambu unggulan menjadi salah
satu fondasi utama dalam pembangunan industri bambu masa depan.
Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat
keanekaragaman bambu tertinggi di dunia. Berbagai penelitian
melaporkan bahwa Indonesia memiliki lebih dari 170 spesies bambu
yang tersebar dari Sumatra hingga Papua. Keanekaragaman ini
merupakan modal ekologis sekaligus ekonomi yang sangat berharga
karena setiap spesies memiliki karakteristik morfologi, sifat mekanik,
serta kegunaan yang berbeda-beda. Beberapa jenis seperti bambu

petung (Dendrocalamus asper), bambu apus (Gigantochloa apus), bambu
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INDUSTRI KREATIE
BERBASIS BAMBU:

Revitalisasi Kerajinan Lokal

Berkelanjutan di Era EKowisata e

Buku ini disusun untuk memberikan perspektif yang lebih utuh
mengenai upaya tersebut. Pembahasan diawali dengan
pemahamanmengenai bambu sebagal sumber daya strategis,
karakteristk dan keanekaragaman bambu di Indonesia, keunggulan
ekologis serta nilai ekonomi dan sosial-budayanya. Selanjutnya, buku ini
membahas posisi industri keragjinan lokal dalam ekosistem ekonomi
kreatifsekaligus berbagai tantangan revitalisasinya. Pembahasan
kemudian diarahkan pada wirausaha kreatif dan ekowisata sebagai
pendekatan baru, pemanfaatan teknologi tepat guna, pengembangan
inovasi produk, tata kelola produksi, pemasaran dan penguatan daya
saing,hingga strategi pengembangan industri kreatif berbasis bambu
yang berorientasi pada keberlanjutan.Salah satu gagasan penting yang
menjadi benang merah buku ini adalah bahwa revitalisasi kerajinan
bambu perlu dilakukan secara terintegrasi. Keberhasilan pengembangan
tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan bahan baku, tetapi juga oleh
kemampuan masyarakat dalam mengembangkan kreativitas,
meningkatkan keterampilan, memanfaatkan teknolegi, membangun tata
kelola usaha, memperiuas jaringan pemasaran, serta menghubungkan
produk kerajinan denganpengalaman wisata yang autentik. Dalam
konteks inilah ekowisata memiliki peluang untuk menjadi ruang temu
antara pelestarian lingkungan, penguatan ekonomi masyarakat, dan
pelestanan budaya lokal.
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